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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan merupakan pedoman 

hidup setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang 

hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan manusia 

dengan sesamanya (hablum min Allah wa hablum min an-nas) bahkan 

hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam 

dengan sempurna (kaffah) maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah 

memahami kandungan isi al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari secara sungguh-sungguh dan konsisten.1 

Seluruh umat Islam telah sepakat bahwa hadis rasul merupakan sumber 

dan dasar hukum Islam setelah al-Qur’an, dan umat Islam diwajibkan mengikuti 

hadis sebagaimana al-Qur’an.2 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di MA adalah al-Qur’an Hadis. 

Mata pelajaran ini merupakan kelanjutan dari pelajaran al-Qur’an Hadis yang 

telah dipelajari peserta didik di MTs/ SMP. Dalam pembelajaran al-Qur’an 

Hadis di madrasah Aliyah peserta didik harus mampu memahami serta 

memperdalam kajian al-Qur’an Hadis menyangkut dasar-dasar keilmuannya 

sebagai persiapan untuk melanjutkan  pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

serta memahami dan menerapkan tema-tema tentang manusia dan tanggung 

jawabnya di muka bumi ini, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dalam perspektif al-Qur’an dan al-Hadis sebagai persiapan untuk 

                                                           
1 Said Agil Husin Al-Munawwar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta: 

Ciputat Press, 2002), hlm. 3  

2 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada), 2008, hlm. 49  
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bermasyarakat.3 Mata pelajaran al-Qur’an Hadis MA dalam semester genap 

mempunyai dua standar kompetensi: 

1. Memahami ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadis tentang pola hidup sederhana 

dan perintah menyantuni dhuafa 

2. Memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang berkompetisi dalam kebaikan 

Strategi pembelajaran yang sering digunakan seorang guru terkadang 

belum mampu memberikan pemahaman kepada peserta didik. Hal ini ditandai 

dengan prestasi belajar siswa yang rendah. Kejenuhan siswa dalam kelas dan  

tidak aktifnya siswa, menjadi sebuah indikator tidak berhasilnya suatu 

pembelajaran. Belajar merupakan suatu proses terpadu yang berlangsung pada 

diri seseorang dalam upaya memperoleh pemahaman dan struktur kognitif baru, 

atau untuk mengubah pemahaman dan struktur kognitif lama.  Secara umum, 

belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, akibat interaksi 

individu dengan lingkungan.4 Namun,  proses pembelajaran tidak semudah 

membalikkan telapak tangan. Banyaknya peserta didik yang kurang paham dan 

tidak sesuai harapan menjadi masalah baru dalam dunia pendidikan. Diantara 

problematika dan indikator  masalah tersebut adalah penerapan metode dalam 

proses pembelajaran. Berbagai stagnasi dan ketidakefektifan  metode 

pembelajaranpun bernunculan. Menurut Armai Arief, persoalan-persoalan yang 

selalu menyelimuti dunia pendidikan sampai saat ini adalah seputar tujuan dan 

hasil yang tidak sejalan dengan kebutuhan masyarakat, metode pembelajaran 

yang statis dan kaku, sikap dan mental pendidik yang dirasa kurang mendukung 

proses, dan materi pembelajaran yang tidak progresif.5  

Tugas utama metode pendidikan adalah mengadakan aplikasi prinsip-

prinsip psikologis dan pedagogis sebagai kegiatan antar hubungan pendidikan 

                                                           
3 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia  Nomor 2 Tahun 2008, hlm. 82 
4 Sumiati dan Asra,  Metode Pembelajaran, (Bandung: CV. Wacana Prima, 2008), hlm. 40  
5 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hlm. 7 
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yang terealisasi melalui penyampaian keterangan dan pengetahuan agar siswa 

mengetahui, memahami, menghayati dan meyakini materi yang diberikan, serta 

meningkatkan keterampilan olah pikir. Selain itu tugas utama metode tersebut 

adalah membuat perubahan dalam sikap dan minat serta memenuhi nilai dan 

norma yang berhubungan dengan pelajaran dan perubahan dalam pribadi  dan 

bagaimana faktor-faktor tersebut diharapkan menjadi pendorong ke perbuatan 

nyata.6  

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari 

menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Secara garis besar, 

faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri atas dua macam, 

yakni: faktor intern siswa, yaitu meliputi hal-hal atau keadaan yang muncul dari 

dalam diri siswa, dan faktor ekstern siswa meliputi keadaan-keadaan yang datang 

dari luar diri siswa.7  

Dalam pembelajaran al-Qur’an Hadis MA NU Hasyim Asy’ari 3 Kudus 

tidak sedikit peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami suatu 

materi, lemah konsentrasi dan masih buramnya fokus peserta didik terhadap 

pelajaran yang disampaikan. Banyak dari peserta didik yang masih kesulitan 

untuk menyebutkan dalil tentang materi pokok yang diajarkan, menjawab  

pertanyaan dan membaca dalil al-Qur’an ataupun hadis dengan benar.8 Padahal 

hal ini menjadi tuntutan yang harus bisa dipertanggungjawabkan peserta didik 

dan merupakan hasil dari sebuah metode. Terjadinya hal tersebut menjadi sebuah 

pertanyaan besar terhadap efektifitas penggunaan sebuah metode dalam suatu 

pembelajaran. 

Setelah melakukan wawancara dengan Sunarto, S. Pd.I guru mapel al-

Qur’an Hadis kelas XI di MA NU Hasyim Asy'ari 03 Kudus, penulis  

                                                           
6 Mahfudz Salahuddin, Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), hlm. 25 
7 Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar, (Ciputat: LOGOS, 2001), hlm. 165 
8 Observasi kelas tanggal 15 Desember 2010.  
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memperoleh beberapa kesenjangan antara metode dan hasil belajar. Tidak sedikit 

siswa yang yang memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 7. Dari 38 jumlah siswa 

kelas XI IPS 1, terdapat 28 siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM.9 Hal ini 

karena para peserta didik cenderung kurang aktif dalam menerima pelajaran, 

sulit menemukan titik fokus terhadap mata pelajaran, malu untuk bertanya, 

kurang membaca dan basik kemampuan siswa yang rendah.10 

Banyak metode ditemukan guna mengoptimalkan hasil belajar, salah 

satunya adalah metode Reading Guide.  Metode pembelajaran Reading Guide 

diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif dan memudahkan 

peserta didik untuk fokus dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Metode Reading Guide akan membantu siswa untuk menghilangkan sifat 

malas membaca, karena metode ini menuntun siswa untuk membaca materi yang 

diberikan. Melalui langkah setiap peserta didik mendapatkan bacaan, yang mana 

bacaan tersebut membimbing jawaban pertanyaan atau kisi-kisi yang ada maka 

peserta didik akan lebih terfokus dalam memahami pelajaran. Dengan menuntun 

dan mengarahkan bahan bacaan, diharapkan akan merangsang daya ingat dan 

konsentrasi peserta didik terhadap pelajaran yang disampaikan.  

Konsentrasi dalam proses pembelajaran bagi peserta didik sangatlah 

penting karena konsentrasi berarti memusatkan perhatian kepada situasi  belajar 

tertentu. Makin kuat konsentrasi, makin efektiflah belajar tersebut.11 

Dari sini penulis tergugah  melakukan penelitian tindakan kelas tentang 

upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran al-Qur’an Hadis 

menggunakan metode Reading Guide dengan judul: 

                                                           
9 Nilai raport kelas XI IPS I mata pelajaran al-Qur’an Hadis.  
10Wawancara dengan guru mapel al-Qur’an Hadis, Sunarto,  S. Pd.I  tanggal 15 Desember 

2010. 
11Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Dirjen Binbaga 

Islam, 2001),  hlm. 41 
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UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK 
DENGAN PENGGUNAAN METODE READING GUIDE DALAM 
PEMBELAJARAN AL-QUR'AN HADIS POKOK BAHASAN 
BERKOMPETISI DALAM KEBAIKAN KELAS XI IPS 1 DI MA NU 
HASYIM ASY’ARI 03 KUDUS 2010/ 2011 
 

B. PENEGASAN ISTILAH 
1. Prestasi Belajar 

Kata prestasi berasal dari bahasa belanda yaitu “prostate” kemudian 

dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha.12 

Sedangkan kata belajar diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan.13 

Dalam hal ini prestasi belajar  diartikan sebagai hasil yang telah  dicapai 

setelah melakukan aktivitas belajar. 

2. Peserta Didik. 

Peserta didik adalah murid (terutama pada sekolah tingkat dasar dan 

menengah).14 

3. Reading Guide 
Reading Guide (bacaan terbimbing) adalah merupakan salah satu 

metode pembelajaran PAIKEM yang di dalamnya  guru memberikan bacaan 

dengan pertanyaan atau kisi-kisi yang sesuai dengan materi yang akan 

                                                           
12Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Tehnik Prosedur (Bandung : Remaja Rosda 

Karya, 1991), hlm. 2-3 
13Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 

1995), hlm. 2 

14Tim Penyusun kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 849 
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disampaikan. Seluruh peserta didik mempelajari bahan bacaan tersebut 

dengan menggunakan pertanyaan atau kisi-kisi  yang ada. Kemudian guru 

membahas pertanyaan atau kisi-kisi tersebut dengan menanyakan jawaban 

kepada peserta didik. Di akhir pembelajaran guru memberi penjelasan 

secukupnya kesimpulan, klarifikasi, dan tinjak lanjut.15 

4. Al-Qur’an Hadis 

Al-Qur’an Hadis di MA merupakan salah satu mata pelajaran yang 

merupakan peningkatan dari pelajaran al-Qur’an Hadis yang telah dipelajari 

peserta didik di MTs/SMP.  

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasar dari latar belakang di atas maka yang menjadi inti  

permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah metode Reading Guide 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran al-Qur’an 

Hadis pokok bahasan berkompetisi dalam kebaikan di MA NU Hasyim 

Asyari 03 Kudus? 

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini  adalah untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis dengan penerapan metode 

Reading Guide. 

2. Manfaat penelitian. 

a.  Bagi peneliti 

• Sebagai bekal guru sebelum terjun di lapangan secara langsung  

                                                           
15Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif, Menarik, (Semarang: Pustaka Rasail, 2008), hlm.80 
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• Memberikan pengalaman  secara langsung mengenai metode yang cocok 

dan sesuai bagi peserta didik. 

b. Bagi siswa 

• Metode Reading Guide akan menjadikan siswa lebih terfokus pada 

pelajaran. 

• Dengan metode Reading Guide diharapkan akan mengangkat prestasi 

belajar siswa. 

• Dengan metode Reading Guide siswa akan lebih mudah memahami 

pelajaran. 

 c. Bagi guru 

• Memberikan variasi baru dalam menggunakan metode. 

• Sebagai salah satu pertimbangan dalam menerapkan  metode belajar 

d. Bagi sekolah 

• Sebagai salah satu usaha meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. 

• Dapat dijadikan bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas 

sekolah. 

 

E. KAJIAN PUSTAKA 
1. Skripsi yang ditulis Maskuri (3503016) yang berjudul “Pemakaian 

Variasi Metode dan Pengaruh Terhadap Prestasi Belejar Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV MI Karanganyar di 

Tirto Pekalongan Tahun Pelajaran 2004/2005”. Dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa variasi metode dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam tergolong baik dengan nilai rata-rata 7,5. Berdasar 

perhitungan ada pengaruh yang signifikan atau positif.16 

                                                           
16 Maskuri,“Pemakaian Variasi Metode dan Pengaruh Terhadap Prestasi Belejar Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV MI Karanganyar di Tirto Pekalongan Tahun Pelajaran 
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2. Pada skripsi yang ditulis Subadi (073111458) yang berjudul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak dengan Metode Card Sort Kelas I MI YASPI Kaponan Pakis 

Magelang Tahun Pelajaran 2008/2009”. Dengan penerapan metode 

Card Sort dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar Aqidah 

akhlak.17 

3. Skripsi yang ditulis Ahmad  Sahal (073111385) yang berjudul “Upaya 

Peningkatan Prestasi Hasil Belajar Aqidah Akhlak dengan Metode 

Jigsaw Kelas V MI Manbaul Huda Desa Tanjungrejo Kecamatan 

Margoyoso Kabupaten Pati”. Dengan penerapan Jigsaw mampu 

meningkatkan prestasi hasil belajar peserta didik sesuai dengan hasil 

belajar rata-rata dari pra siklus 60.91, siklus I 65,46 dan siklus II 

78,18.18 

Penulis mengangkat beberapa skripsi di atas sebagai kajian pustaka karena 

skripsi di atas relevan  dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Berkaitan 

dengan penelitian di atas penelitian ini bersifat sebagai pengembangan dari hasil 

penelitian yang sudah ada, di mana penelitian ini menggunakan metode Reading 

Guide sebagai sarana dalam meningkatkan prestasi belajar. 

                                                                                                                                                                      

2004/2005”. Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang (Semarang: Perpustakaan Fakultas 
Tarbiyah Iain Walisongo Semarang, 2005), t,d. 

17Subadi, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan 

Metode Card Sort Kelas I MI YASPI Kaponan Pakis Magelang Tahun Pelajaran 2008/2009”. Skripsi 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang (Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang, 2009), t,d. 

18Ahmad  Sahal,“Upaya Peningkatan Prestasi Hasil Belajar Aqidah Akhlak dengan Metode 

Jigsaw Kelas V MI Manbaul Huda Desa Tanjungrejo Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati”. 
Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang (Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah 
IAIN Walisongo Semarang), t,d. 

 


